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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan public relations saat ini tidak terlepas dari dua tokoh 
besar yang dikenal sebagai bapak public relations dunia. Mereka berdua 
adalah Ivy Letbetter Lee dan Edward L. Bernays. Kedua tokoh ini disebut 
sebagai peletak dasar PR modern, yang semakin hari keberadaannya dan 
perkembangannya sebagai ilmu dan bidang profesi semakin mapan dan 
diakui. Tapi pada dasarnya public relations sudah ada di masyarakat sejak 
dahulu kala, melebur menjadi satu dengan kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Di Indonesia sendiri, public relations dikenal pada tahun 1950 dimana 
saat itu public relations bertugas untuk menjelaskan peran dan fungsi-fungsi 
setiap kementrian, lembaga, badan dan lain sebagainya. Public relations di 
Indonesia secara umum di terjemahkan menjadi hubungan masyarakat yang 
disingkat menjadi Humas. Karena istilah bahasa selalu mengacu pada 
etimologinya, dan kedua istilah itu di bedakan oleh bahasa yang berlatar 
belakang berbeda, sudah pasti operasionalisasi dan aktualisasinya pun 
menjadi berbeda. 
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Public relations atau Humas menjadi tonggak terdepan pada setiap 
organisasi. Public relations bertugas di garda terdepan untuk menghadapi 
situasi apapun yang akan muncul di sebuah organisasi. Public relations 
merupakan bidang atau fungsi tertentu yang di perlukan oleh setiap 
organisasi, baik itu organisasi yang bersifat komersial (perusahaan) maupun 
organisasi yang nonkomersial.1 Public relations adalah keseluruhan upaya 
yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka 
menciptakan dan memelihara niat baik (goodwill) dan saling pengertian antara 
suatu organisasi dengan segenap khalayaknya.2 Hal ini yang membuat 
organisasi selalu membutuhkan keberadaan public relations di ruang lingkup 
mereka. 
Public relations atau Humas juga memiliki fungsi manajemen, yang 
membantu menciptakan dan saling memelihara alur komunikasi, pengertian, 
dukungan, serta kerjasama suatu organisasi dengan publiknya dan ikut terlibat 
dalam menangani masalah-masalah atau isi-isi manajemen. Public relations 
membantu manajemen dalam penyampaian informasi dan tanggap terhadap 
opini publik. Public relations secara efektif membantu manajemen memantau 
berbagai perubahan. Seperti kata Dr. Rex Harlow, public relations adalah 
fungsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur 
                                                          
1 M. Linggar Anggoro, Teori Dan Profesi Kehumasan  (Jakarta: PT Bukmi Aksara, 2000), hlm. 1 
2 Frank Jefkins disempurnakan oleh Daniel Yadin, Public Relations (Jakarta: PT. Gelora Aksara 
Partama, 2003), hlm. 9 
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bersama antara organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas 
komunikasi, pengertian dan kerja sama.3 
Humas merupakan divisi yang memiliki andil besar dalam kesuksesan 
organisasi. Humas memiliki fungsi, tugas dan peran tersendiri yang sangat 
berpengaruh dalam roda kegiatan sebuah organisasi. Humas tentu harus 
mempunyai strategi untuk dapat membantu organisasi mencapai tujuannya. 
Oleh karena itu salah satu tugas humas adalah membuat kegiatan public 
relations. Secara emplisit tujuan kegiatan PR tidak hanya berkisar dalam 
memperkenalkan produk baru, hal yang terpenting adalah menaikan citra 
perusahaan agar kepercayaan publik tetap terbina dan menaikan reputasi 
perusahaan.4 
Berdasarkan Public Relations Society of America (PRSA), humas 
memiliki fungsi sebagai pemberi saran kepada pihak manajemen organisasi, 
melakukan research, melakukan publisitas, mengadakan special event, 
membangun keterlibatan yang efektif dalam kebijakan publik, fund raising, 
memanajemen isu, memadukan aktifitas pemasaran dengan mengadakan 
kegiatan khusus sekaligus membangun citra organisasi, serta menjaga 
hubungan baik dengan para karyawan, media, industri, para penanam modal, 
dan kelompok-kelompok masyarakat lain. 
                                                          
3 Frank Jefkins disempurnakan oleh Daniel Yadin, Public Relations (Jakarta: PT Gelora Aksara 
Partama, 2002), hlm. 16 
4 M. Kesrul, Meeting, Incentive Trip, Conference, Exhibition (Jakarta: Graha Ilmu, 2004), hlm. 4 
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Aktivitas humas sehari-hari adalah menyelenggarakan komunikasi 
timbal balik (two ways traffic communication) antara organisasi dengan 
publiknya yang bertujuan untuk menciptakan pengertian dan dukungan bagi 
tercapainya tujuan tertentu, kebijakan, kegiatan produksi barang atau 
pelayanan jasa, dan lainnya. Oleh karena itulah PR sangat berhubungan erat 
dengan opini publik dan perubahan sikap dari masyarakat.5 
Selain itu, aktivitas humas yang lain yaitu melakukan pameran, 
konferensi dan seminar. Konferensi dan pameran berbagi banyak aspek dan 
memang keduanya sering kali di selenggarakan. Konferensi di laksanakan 
untuk berbagi pengetahuan melalui pidato dan diskusi, sedangkan pameran 
lebih terfokus pada penjualan produk. Sebaliknya seminar pada umumnya di 
selenggarakan sebagai event yang lebih bersifat pribadi, eksklusif bagi 
perusahaan penyelengara, dan sering kali dilaksanakan demi kepentingan 
kecil ketimbang konferensi atau pameran.6 
Kegiatan PR yang juga tidak kalah penting adalah sponsorship. 
Kegiatan ini berperan sebagai pendukung strategi komunikasi yang sedang 
menyampaikan pesan-pesan secara tepat dengan cara lain. Sponsorship 
memberikan kesempatan lebih besar kepada pasar untuk memperkenalkan 
merek. Pemilihan sponsorship sebaiknya dipilih pada brand atau kegiatan 
                                                          
5 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations Edisi Revisi 5 (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2007), hlm.1 
6 Aceng Abdullah, Press Relations Kiat Berhubungan dengan Media Massa (Jakarta: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2000), hlm.31 
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yang sesuai dengan target khalayak perusahaan. Supaya kegiatan sponsorship 
tersebut efektif.7 
Jadi bisa di katakan bahwa tugas ataupun aktivitas PR tidak hanya 
terpaku pada suatu kegiatan yang sudah ada berdasarkan teori. Tugas ataupun 
aktivitas PR merupakan kegiatan yang berbentuk fleksibel sesuai kebutuhan 
masing-masing organisasi. Tetapi tetap harus di kaji dan di sesuaikan dengan 
tujuan dari masing-masing organisasi. Sehingga semua hasil nya akan benar-
benar bermanfaat dan tepat sasaran untuk organisasi. 
Apalagi dengan adanya perkembangan dunia PR saat ini, PR di tuntut 
untuk lebih cerdik dalam menyusun strategi untuk meningkatkan citra dan 
reputasi organisasi. Perkembangan dunia PR tidak lepas dari perkembangan 
teknologi komunikasi. PR masa kini tidak cukup hanya terampil dalam 
menulis dan berbicara, namun juga di tuntut mampu menguasai keahlian 
tambahan terkait Internet. 
Dalam masa Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) saat ini, PR juga 
memiliki tantangan tersendiri yang harus di hadapi. Fungsi PR tidak hanya di 
manajemen, namun harus menjadi fungsi dominan. Karena PR harus 
menghadapi network society. PR harus mempersiapkan diri lebih ekstra dan 
bekerja lebih cepat agar tidak ketinggalan dengan PR di Negara lain. 
                                                          
7 Frank Jefkins Alih Bahasa oleh Haris Munandar, Periklanan Edisi Ketiga (Jakarta: PT. Gelora 
Aksara Partama, 1997), hlm. 60 
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 Untuk menjawab perkembangan teknologi, PR dituntut untuk mampu 
menjalankan Digital PR atau E-PR dimana kegiatan humas dilakukan secara 
online dengan memanfaatkan media Internet, seperti website, media sosial, 
blog dan lain sebagainya. Seluruh kegiatan kehumasan dapat di lakukan 
melalui internet, dari mulai melakukan kegiatan publikasi sampai melakukan 
customer relations management. Sehingga PR dapat menjangkau audiens 
mereka secara langsung dan membangun hubungan yang bersifat one to one 
secara cepat dan interaktif. 
 Dengan semakin berkembangnya peran PR dan semakin 
dibutuhkannya fungsi PR dalam suatu organisasi yang bersifat komersial 
(perusahaan) maupun nonkomersial, khususnya organisasi yang tidak 
memiliki departemen PR di dalamnya, maka muncul dan berkembang lah 
konsultan-konsultan PR yang siap membantu setiap krisis maupun masalah 
yang menimpa suatu organisasi. Konsultan PR dalam prakteknya hanya 
memberikan jasa keahlian khusus di bidang konsultan kehumasan kepada 
pihak lain yang membutuhkan pelayanan jasa profesionalnya. 
Ada beberapa alasan mengapa perusahaan membutuhkan konsultan 
PR. Antara lain sebagai opini kedua untuk menilai strategi, implementasi 
program kerja, mengisi kesenjangan kemampuan dan pengalaman, dan lain 
sebagainya. Organisasi juga dapat memanfaatkan kemampuan konsultan PR 
dalam memecahkan masalah maupun menerjemahkan dan merancang strategi 
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yang di butuhkan organisasi. Dengan kemampuan konsultan PR dalam 
berbagai bidang, tentunya hal ini akan sangat menguntungkan organisasi 
dalam program kerjasama antara keduanya. 
Semakin berkembangnya krisis-krisis organisasi dan semakin besarnya 
kebutuhan akan jasa konsultan PR, semakin banyak pula konsultan PR yang 
ada di Indonesia. Setiap konsultan PR tersebut memiliki ciri khas sendiri-
sendiri dalam menyusun sebuah strategi untuk membantu menyelesaikan 
setiap permasalahan yang klien hadapi. Sehingga setiap konsultan PR perlu 
menentukan dan membuat strategi yang baik yang dapat membantu 
pembentukan citra konsultan PR itu sendiri, agar mampu menarik perhatian 
organisasi-organisasi yang membutuhkan jasa konsultan PR. 
Salah satu konsultan PR yang ada di Indonesia yaitu AsiaPR yang 
terletak di Jakarta tepatnya di Jl. Panglima Polim IV No. 17 Melawai, 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. AsiaPR merupakan salah satu divisi dari 
PT. Quantum Asia Corpora, sebuah perusahaan integrasi konsultan dalam jasa 
manajemen dan hukum. AsiaPR berdedikasi untuk memperkuat citra positif 
klien melalui penerapan strategi efektif dalam program komunikasi dan public 
relations. Sejak berdiri pada tahun 2004 lalu, AsiaPR sudah di percaya oleh 
banyak perusahaan besar dalam skala nasional maupun global. 
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B. Tujuan KKM 
1. Tujuan Umum 
a. Untuk memenuhi kewajiban sebagai mahasiswi Diploma III 
Komunikasi Terapan Program Studi Hubungan Masyarakat, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta sebagai 
syarat memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) Bidang Komunikasi 
Terapan 
b. Sebagai bahan untuk menyusun Laporan Tugas Akhir mengenai tugas 
seorang Public Relations dalam dunia kerja yang sesungguhnya 
c. Untuk mengaplikasikan semua pengetahuan yang di dapatkan oleh 
penulis selama kuliah ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan seorang praktisi Humas di dunia 
Konsultan Public Relations 
b. Untuk mempelajari bagaimana proses kerja seorang praktisi Humas di 
dunia Konsultan Public Relations 
c. Untuk mengetahui bagaimana cara tim AsiaPR berkerjasama dengan 
media 
d. Untuk mengetahui apa saja strategi-strategi yang di miliki tim AsiaPR 
dalam menangani kasus-kasus dan permasalahan yang di hadapi 
seorang praktisi Humas 
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e. Untuk mempelajari bagaimana cara aturan main seorang praktisi 
Humas di AsiaPR 
f. Untuk mengetahi apa saja kemampuan yang benar-benar di butuhkan 
oleh seorang Konsultan Public Relations 
g. Untuk mengetahui bagaimana pola fikir yang harus di miliki oleh 
seorang praktisi Humas 
h. Untuk mempelajari bagaimana seorang konsultan PR harus 
menghadapi persaingan dunia kerja yang sangat ketat saat ini 
i. Serta untuk mengambil pelajaran bagaimana dinamika dan suasana 
kerja di perusahaan Konsultan Public Relations 
 
C. Manfaat KKM 
1. Mengetahui bagaimana kegiatan sehari-hari seorang konsultan PR di 
dunia kerja 
2. Mengetahui seperti apa proses kerja seorang konsultan PR yang 
sebenarnya di dunia kerja 
3. Mengerti bagaimana cara konsultan PR berkerjasama dengan media, 
sehingga memudahkan proses media relations ke depan nya 
4. Ketika penulis nanti sudah benar-benar bekerja, penulis akan mengerti 
bagaimana membuat strategi-strategi yang tepat untuk menyelesaikan 
masalah yang di hadapi perusahaan tempatnya bekerja 
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5. Penulis akan mengerti bagaimana aturan main sebagai seorang konsultan 
PR  di dunia kerja sesungguhnya 
6. Penulis akan lebih mengerti kemampuan-kemampuan apa yang harus di 
pelajari lebih optimal agar bisa menjadi seorang PR yang cerdas dan 
cekatan 
7. Program KKM juga akan membuka fikiran penulis sehingga penulis bisa 
lebih terbuka dalam berfikir, sehingga akan selalu siap menghadapi 
permasalahan apapun yang ditemuinya 
8. Penulis akan lebih siap dalam menghadapi persaingan dunia kerja yang 
begitu ketat saat ini, sehingga penulis tidak akan kalah dengan para 
pesaingnya 
9. Penulis juga akan lebih tahu bagaimana nanti cara penulis bergaul dan 
bekerjasama dalam sebuah tim yang lebih besar 
10. Program KKM juga akan membuat penulis memiliki lebih banyak relasi 
11. Penulis akan lebih mengerti bagaimana cara bertanggungjawab terhadap 
pekerjaannya sebagai seorang PR nantinya 
12. Serta menambah wawasan dan pengalaman penulis sebagai seorang PR 
professional 
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D. Tata Laksana Kegiatan KKM 
Tabel 1.1 
Daftar Kegiatan Selama Kuliah Kerja Media 
Periode Tanggal Kegiatan 
Minggu ke 1 
28 Maret 2016 – 
1 April 2016 
Membantu Transkrip Indepth Interview dengan Pak 
Eduard dari Kementrian PUPR 
Membantu mencari berita tentang Universitas 
Indonesia untuk melakukan riset tentang berita 
yang sedang di bicarakan publik tentang 
Universitas Indonesia 
Membantu Transkrip Indepth Interview INPEX 
(Bapak Nico) 
Membantu membuat summary dari media 
monitoring berita mengenai DBJK melakukan 
kegiatan di Malang dalam format word 
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Membantu membuat summary dari media 
monitoring berita menganai DJBK melakukan press 
conference di kantor PUPR dalam rangka 
perekrutan pengurus LPJK dalam format word dan 
excel 
Minggu ke 2 
4 April 2016 – 
8 April 2016 
Mendampingi Pak Silih dan Ibu Leony ke Bogor 
dalam rangka diskusi dan presentasi dengan 
Direktur dan Direksi PT Indonesia Power di Hotel 
Salak the Heritage Bogor 
Membantu memasukkan data kuesioner Inpex 2016 
dalam format excel 
Membantu membuat summary dari hasil media 
monitoring tentang berita PT Sumber Perindo 
Perkasa dalam format word dan excel 
Membantu meriset pemberitaan di media online 
mengenai kasus Taman Safari Indonesia yang di 
duga melakukan pembiusan terhadap Singa, 
kemudian di buat Rapid Assesment sederhana 
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Membantu media monitoring berita tentang DJBK 
dan kemudian di buat summary dalam format word 
Minggu ke 3 
11 April 2016 – 
15 April 2016 
Membantu Transkrip Indepth Interview dengan 
Ciputra 
Membantu membuat summary dari hasil media 
monitoring berita tentang Zurich Life Insurance 
dalam bentuk word dan excel 
Membantu Transkrip Indepth Interview dengan 
Detik.com 
Membantu mencari dan membuat daftar pertanyaan 
untuk perusahaan pembuat popok bayi sekali pakai 
yang akan melakukan press conference pembukaan 
perusahaan mereka 
Membantu mencari event-event berskala 
Internasional di Jakarta. Kemudian dari data-data 
tersebut di buat list mengenai acara nya apa, siapa 
penyelenggaranya dan juga contact person dari 
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penyelenggara acara tersebut 
Minggu ke 4 
18 April 2016 – 
22 April 2016 
Membantu media monitoring berita tentang Changi 
Airport Singapore di berita online dari bulan 
Oktober 2015 sampai April 2016. Kemudian berita-
berita tersebut di buat summary dalam bentuk excel 
Membantu menganalisa digital assets Changi 
Airport dari sisi engagement, content, activasi dan 
image uploaded (website, twitter, facebook, 
instagram & youtube) dalam bentuk powerpoint 
Membantu menganalisa sosial media dari 
kompetitor Changi Airport, seperti Dubai 
Internasional Airport, Incheon Internasional Airport 
Korea Selatan & Heathrow Internasional Airport 
London. Kemudian di analisa mengenai apa yang 
harus di lakukan Changi Airport untuk mengatasi 
kompetitor-kompetitornya 
Membantu mencari bagaimana behavioral sosial 
media user Indonesia & bagaimana media habbit 
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sosial media user Indonesia 
Minggu ke 5 
25 April 2016 – 
4 Mei 2016 
Membantu media monitoring berita tentang GOON 
di berita online. Kemudian berita-berita tersebut di 
buat summary dalam bentuk word 
Membantu media monitoring berita tentang Arsul 
Sani di media cetak 
Membantu mencari daftar hotel di seluruh DKI 
Jakarta 
Minggu ke 6 
9 Mei 2016 – 
13 Mei 2016 
Membantu media monitoring berita tentang Wuling 
di berita online dari bulan Januari 2016 sampai Mei 
2016. Kemudian berita-berita tersebut di buat 
summary dalam bentuk excel 
Membantu membuat summary dari hasil media 
monitoring Qmax dalam bentuk excel 
Membantu menghubungi pihak hotel di wilayah 
Jakarta Selatan untuk mencari informasi tentang 
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meeting package di hotel-hotel tersebut 
Menemani Pak Sandy dan Pak Aldi meeting dengan 
pihak Telkom Indonesia 
Minggu ke 7 
16 Mei 2016 – 
20 Mei 2016 
Membantu Transkrip Indepth Interview dengan 
Agus Rachmadi dari BRI 
Membantu media monitoring berita tentang 
Direktorat Jenderal Bina Konstruksi di berita 
online. Kemudian berita-berita tersebut di buat 
summary dalam bentuk word 
Membantu membuat tips-tips cara berkendara 
dengan baik dan benar di jalan tol 
Membantu membuat tips-tips cara berkendara 
dengan baik dan benar ketika melakukan konvoi 
mobil 
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Minggu ke 8 
23 Mei 2016 – 
27 Mei 2016 
Membantu summary berita tentang Lembaga 
Penjamin Simpanan dalam bentuk excel dari hasil 
media monitoring berita online 
Membantu membuat press release atau siaran pers 
tentang acara Peresmian Gedung Balai Pelatihan 
Konstruksi Wilayah II Surabaya oleh Direktorat 
Jenderal Bina Konstruksi Kementerian PUPR 
Membantu media monitoring berita tentang acara 
Peresmian Gedung Balai Pelatihan Konstruksi 
Wilayah II Surabaya oleh Direktorat Jenderal Bina 
Konstruksi Kementerian PUPR. Kemudian berita-
berita tersebut di buat summary dalam bentuk word 
Membantu meriset tentang kriteria pemeringkatan 
Universitas di Indonesia oleh Kemenrisetdikti. 
Bagaimana klasifikasinya untuk membuat daftar 
peringkat tersebut 
 
